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ABSTRAK

ULFIAH HUSNI ANJARI. Studi Komparass Kurikulum Pendidikan Islam
Ibnu Khaldun Dan Imam Al-Ghazali Serta Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam
Modern. Skipsi. Yogyakarta: jurusan Pendidikan Agama Islam Fakulta Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013.

Pendidikan Islam bukan sekedar "transfer of knowledge" ataupun "transfer of
training”, tetapi lebih merupakan suatu sistem yang ditata di atas pondasi keimanan
dan kesalehan; suatu sistem yang terkait secara langsung dengan Tuhan. Pendidikan
Isam suatu kegiatan yang mengarahkan dengan senggja perkembangan seseorang
sesuai atau sgjalan dengan nilai-nilai Islam. Pendidikan Islam di sekolah saat ini,
masih belgar kerkutat seputar doktrin, dan doktrin ini dipahami tanpa adanya
pemikiran yang kritis filosofis historis. Pendidikan Islam di sekolah diterima secara
mentah tanpa adanya internalisasi yang mendalam, sehingga terjadilah minimnya
pemahaman secara kontekstual. Kurikulum yang menjadi salah satu hal urgen dalam
proses pendidikan masih sgja menimbulkan problem-problem yang belum dapat
terselesaikan, banyak para pendidik atau praktis pendidikan sampa saat ini
memandang bahwa kurikulum merupakan kumpulan mata pelgjaran yang harus
disampaikan atau dipelgjari oleh siswa. Dari sgjarah perkembangan sampai pra
moderen ini, kurikulum memiliki pengaruh dalam pola pikir dan sikap pesert didik di
seluruh penjuru. Tokoh-tokoh Islam modernis pun mulai mencoba merekonstruksi
pemahaman kurikulum kearah modern.

Ibnu Khaldun dan Al-Ghazali sebagai seorang tokoh pembaharu menawarkan
sebuah pencerahan untuk kemaguan pendidikan Idam yang modern dibidang
kurikulum pendidikan Islam. Ada metode-metode khusus yang di kemukakan beliau
yang sangat relevan jika kita terapkan pada pendidikan Islam kita yang masih
tertinggal. Mulai dari tujuan pendidikan, materi pendidikan, metode pendidikan, dan
evaluas pendidikan. Semua yang dikemukakan secara langsung atau tidak telah
membawa perubahan positif bagi kemajuan pendidikan Islam, dan telah menuju
kearah pendidikan Islam yang modern.

Penelitian ini juga merupakan penelitian kualitatif, dengan objek material
penelitian adalah kepustakaan dari beberapa karya Ibnu Khaldun dan Al-Ghazali, baik
itu berupa buku-buku yang pernah iatulis. Proses pengumpulan data dilakukan melaui
metode dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan dengan analisis isi melalui
menujukan arti mengungkapkan serta mengatakan esensi dari konsep pemikiran 1bnu
Khaldun dan Imam Al-Ghazali secara objektif.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa beberapa esensi dari konsep
kurikulum beliau mampu menjadi basis Pendidikan Islam modern, dengan formulasi
sebagal berikut: pertama, pendidikan ditujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah
melalui jalan menutut ilmu dengan tigkat kemahiran yang dimiliki manusia. Kedua,
tidsk ada dikotomi daam materi pendidikan, pendidikan harus mampu
mengelaborasikan antara materi umum dan materi agama. Ketiga, dalam mendidik
anak perlu menggunakan metode kasih sayang tanpa kekerasan, dan menggunakan alat
peraga serta menjaga pergaulam peserta didik. Keempat, dalam mengevaluasi tidak
harus menggunakan cara evaluas tertulis melainkan dapat menggunakan evaluasi diri
atau muhasabah, dengan cara mengingat kesalahan atau dosa di masa lau, ini dapat
dilakukan melalui diri sendiri ataupun orang lain.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara sadar atau tidak pendidikan benar-benar tidak dapat diseparasikan
dengan readlita sosial. Karena ia adalah bagian dari masyarakat dan alam. Hal ini
pernah diungkapkan oleh Syaibani, bahwa pendidikan merupakan usaha
mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya sebagai bagian dari
kehidupan masyarakat dan alam sekitar.' Untuk itu pendidikan Islam hendaknya
tidak menafikan atau mendegradasi paradigma yang bersifat empirik sosiologis.
Terlebih di muka bumi ini tumbuh beragam agama, budaya, dan bahasa.
Kenyataan ini perlu disadari oleh masyarakat agar perbedaan tidak selalu
memunculkan konflik dan kekerasan.?

Setiap lembaga Pendidikan 1slam mempunyai peran sebagai wahana yang
strategis dalam menyiapkan sumberdaya manusia (SDM) yang berkwalitas bagi
pembangunan suatu bangsa. Manusia yang berkuwalitas sebagai produk
Pendidikan Islam ditandai dengan kemampuan dalam mengabdikan dirinya
kepada Allah SWT, dan juga memiliki kemampuan dalam menjalani peranan

hidupnya sebagai kholifah di bumi ini dengan cara memakmurkan,

! Jalaludin dan Abdullah, Filsafat Pendidikan: manusia, Filsafat dan Pendidikan (Y ogyakarta
. Arr-ruzz media, 2007), hal. 21.

2 Komarudin Hidayat, Wahyu Di Langit Dan Di Bumi: Doktrin Dan Peradaban Islam Di
Panggung Sejarah ( Jakarta : Padamadina, 2003), hal, 125.



melestarikanya, mewujudkan rahmat bagi alam semesta, sesuai dengan tujuan
penciptaanya , dan sebagi konsekwens telah menerima Islam sebagai pedoman
hidupnya.®

Guna mewujudkan harapan di atas, maka lembaga pendidikan terutama
Pendidikan Ilam haruslah dikelola dengan sebaik-baiknya, benar, teratur dan
juga terencana. Karena, sesuatu yang dilakukan dengan cara yang baik, teratur
dan terencana dapat memberikan peluang yang besar bagi pencapaian tujuan yang
dikehendaki, termasuk dalam upaya mencapai Pendidikan Islam, disamping itu,
dalam pandangan Islam hal yang demikian merupakan sesuatu yang disyariatkan
bahkan akan mengundang kecintaan kepada Allah SWT. Hal ini dituliskan dalam
sebuah hadits yang di riwayatkan oleh Imam Thabrani :

“sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan suatu
pekerjaan di lakukan secara itqan,( tepat, terarah, jelas dan tuntas)”.*

Dalam komponen-komponen yang berperan penting guna meningkatkan
mutu kuwalitas Pendidikan Islam yang sempurna kurikulum memegang
kedudukan penting atau kunci dalam pendidikan, karena berkaitan dengan
penentuan arah, is dan proses pendidikan yang pada akhirnya menentukan
macam dan kwalifikas lulusan suatu lembaga pendidikan.’> Kurikulum

menyangkut rencana dan pelaksanaan pendidikan baik dalam lingkup kelas,

¥ Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Kalam Mulia. 2004), hal. 67.

* Didin Hafhiduddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syari’ah Dalam Politik (Jakarta :
Gema Insani,2003), hal. 7.

® Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum : Teori dan Praktik, (Bandung : PT
Remaja Rosda Karya, 2010), hal.v.



sekolah, daerah, wilayah maupun nasional. Semua orang berkepentingan dengan
kurikulum, sebab para orang tua sebagai warga masyarakat sebagai pemimpin
forma maupun informal seldu mengharapkan tumbuh dan perkembanganya
anak, pemuda dan generasi muda yang lebih baik, lebih cerdas dan juga lebih
kompeten, sehingga kurikulum mempunyai andil yang sangat besar dalam
mewujudkan hal tersebut.

Di dalam kurikulum tidak hanya dijabarkan serangkaian ilmu pengetahuan
yang harus digjarkan oleh pendidik kepada peserta didik, akan tetapi juga segala
kegiatan yang bersifat kependidikan yang dipandang perlu, karena mempunyai
pengaruh kepada anak didik, dalam rangka mencapa tujuan Pendidikan Islam
misalnya olah raga, kepramukaan, juga seni budaya, yang mempunyai pengaruh
besar dalam proses mendidik anak, sehingga perlu adanya integrasi pada ranah
kurikulum tersebut.’ Seperti yang kita ketahui bahwasanya istilah kurikulum
sering kali digunakan pada lembaga-lembaga formal di sekolah yang lebih banyak
memiliki kelebihan dan mendukung dalam pengembangan kurikulum
dibandingkan dengan lembaga pendidikan yang bersifat informal seperti,
pendidikan formal di sekolah lebih memiliki lingkup isi pendidikan yang lebih
luas, bukan hanya berkenaan dengan pembinaan segi-segi moral tetapi juga ilmu
pengetahuan dan ketrampilan. Kemudian pendidikan di sekolah dapat

memberikan pengetahuan yang lebih tinggi, lebih luas dan mendalam. Selain itu

® H.M. Arifin M.Ed., Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumu Aksara, 1994), hal. 84-85.



pada lembaga pendidikan formal memiliki rancangan kurikulum secara tertulis,
dil aksanakan secara terencana, sistematis dan lebih di sadari.’

Di samping perencanaan kurikulum yang matang, para pendidik atau
praktisi pendidikanpun harus memperhatikan atau mengkaji kembali tentunya
yang terkait dengan kurikulum pendidikan dan  teori-teori yang telah
diungkapkan oleh pakar pendidikan muslim, hal ini sangat penting karena dapat
membantu dalam mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.

Berdasarkan praksisnya juga, Pendidikan Islam di sekolah saat ini, masih
belgjar dan kerkutat seputar doktrin, dan doktrin ini dipahami tanpa adanya
pemikiran yang kritis filosofis historis.® Selain itu, Pendidikan Islam di sekolah
diterima secara mentah tanpa adanya internalisasi yang mendalam, sehingga yang
terjadi adalah minimnya pemahaman secara kontekstual, jika kita lihat
problematika tersebut ini berarti akibat dari perseps pemahaman kurikulum yang
terbilang kuno, banyak para pendidik atau praktisi pendidikan sampa saat ini
memandang bahwa kurikulum merupakan kumpulan mata pelgjaran yang harus
disampaikan atau dipelgari oleh siswa, dan berbeda dengan dengan pendapat

yang muncul selanjutnya yang mana kurikulum lebih memberikan tekanan pada

" Nana Syaodih Sukmadinata, Pengemangan Kurikulum : Teori dan Praktik,... hal. 2-3
® Eko Fitriyono, “Pendidikan Islam Berbasis Figih Progresif :StudiPemikiran Khaled M.

Abou EIl Fadl”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2012, hal.

2.



pengalaman belgjar, menunjukan adanya perubahan lingkup, dari konsep yang
sangat sempit kepada yang lebih luas.’

Selain itu pada dewasa ini sebagaimana yang diungkapkan Nahlawi
bahwasanya Pendidikan Islam telah dilanda penyakit “*kehilangan anak™ yang
diakibatkan oleh beberapa hal seperti; berlebihanya dalam memberi kebebasan
dan memanjakan anak, tidak adanya kendali dalam memperlakukan anak-anak,
terlalu berlebihan dalam menuruti insthinktif dan tidak ada kendali yang
mendasar sehingga menyebabkan hilangnya jutaan anak yang lahir di luar
perkawinan yang sah, kebebasan wanita yang berlebihan dalam bercampur baur
dengan laki-laki dalam segala bidang, sehingga ia kehilangan kedudukan yang
penting, sebagai calon pendidik anak-anak. Hal tersebut merupakan akibat dari isi
pembel gjaran yang hanya berkutat seputar doktrin, mereka hanya mengetahui apa
yang disampaikan di sekolah tanpa adanya praktek dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga bisa dikatakan kurangnya aplikatif setelah mereka mendapatkan
pelgjaran dari sekolah.

Selain problematika di atas masih terdapat lagi beberapa problem yang
dapat menghambat tercapainya tujuan pendidikan, mulai dari problem pendidik,
peserta didik dan juga komponen-komponen lainya seperti rencana, administrasi

bahkan proses pendidikan yang tidak sesuai dengan kebutuhan para peserta didik.

® Apa yang di maksud dengan pengalaman siswa yang di arahkan atau menjadi tanggung
jawab sekolah mengandung makna yang cukup luas. Pengalaman tersebut dapat berlangsung di
sekolah, di rumah ataupun dimasyarakat, bersama guru atau tanpa guru, berkenaan langsung dengan
pelgaran ataupun tidak. Definisi tersebut juga mencakup berbagai upaya guru dalam mendorong
terjadinya pengalaman tersebut serta berbagai fasilitas yang mendukungnya. Lihat. Nana Syaodih
Sukmadinata, Ibid., hal. 4.



Pada masa sekarang banyak sekali pendidik yang tidak mengetahui dan tidak
menguasai  kurikulum yang seharusnya mereka jadikan pegangan guna
kelangsungan pembelgjaran yang lebih sistematis dan terprogram, para pendidik
hanya memberikan segudang materi kepada peserta didik tanpa mereka berfikir
apakah yang mereka sampaikan merupakan kebutuhan peserta didik atau malah
hanya membuat peserta didik diliputi rasa bingung dengan tumpukan materi
tersebut. Is atau materi pendidikan sebenarnya dalam konsep mutakhir
merupakan bidang yang paing banyak dibicarakan dimana hal tersebut
merupakan salah satu aspek kuriklum.®® Kurangnya integrasi pada metode
pembelgjaran juga berakibat pada kejenuhan para peserta didik dan membawa
dampak ketidak kreatifan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelgjaran.
Terkait dengan metode mengajar pada dasarnya proses ini melibatkan antara dua
pihak yaitu pihak guru dan pihak peserta didik di mana keduanya harus mampu
berkolaborasi pada kegitan pembelgaran. Dalam kgjian lain metode mengajar
dapat difahami bahwa sebenarnya mempempunyai arti yang lebih luas dari apa
yang kita fahami dan mencakup juga apa yang disebut pendidikan guru atau
latihan guru (teachers education for training) yang sudah merupakan sub disiplin
tersendiri dalam ilmu Pendidikan.™

Islam adalah agama yang menempatkan pendidikan dalam posisi yang

sangat vital, selain itu, pesan-pesan Al-Qur'an dalam hubunganya dengan

10 Fathiyah Hasan Sulaiman dengan pengantar Prof. Dr. Hasan Langgulung, Konsep
Pendidikan Al-Ghazali, (P3M (Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan Masyarakat):1986) hal. X.
" 1bid., hal. XVI.



pendidikan pun dapat dijumpai sebagai surat dan ayat dengan aneka ungkapan
pertanyaan, pernyataan dan kisah, lebih khusus kata llm dan derivesinya
digunakan paling dominan dalam Al-Qur’an guna menunjukan perhatian Islam
yang luar biasa pada pendidikan, guna menegaskan pernyataan di atas sarjana
muslim kontemporer Isma'il Raji Al-Farugi dan louis lamnya Al-Faruq (Husni
Rahim ,2001: 4)*? membuat pernyataan bahwa “ Islam mengidentifikasi dirinya
sendiri sebagai ilmu, bagi Islam ilmu adalah syarat dan sekaligus tujuan dari
agama ini” .

Dalam realita sgjarah, perkembangan teori Pendidikan Islam sebagaimana
yang diungkap oleh Tedi Prinatna'® ada dua tipe perumusan teori Pendidikan
Issam yang berkembang : pertama, rumusan atau sikap yang dihasilkan dari
respon  umat Islam terhadap masalah-masalah pendidikan dengan
mengembalikanya pada sumber normatif Al-Qur'an dan Hadits. Kedua, hasil
introdusir dari teori-teori pendidikan yang berkembang dan melegitimasikanya
melalui sumber normatif tersebut. Dengan demikian untuk saat ini harus diakui
sgjujur-jujurnya secara materi atau isi, teori Pendidikan Islam masih banyak
memperhatikan teori hasil reduksi dari sejumlah pemikiran barat atau yang lainya,
sehingga terkesan bahwa teori Pendidikan Issam merupakan “nama baru” dari
suatu teori yang ada dan sudah dilegitimasi oleh rujukan-rujukan dari sumber

normeatif.

12 Saepul Anwar, “Konsep Pendidikan Ibnu Khaldun : Refleksi Pemikiran Seorang Sosiolog
Muslim Asbad 14 Tentang Pendidikan”, dalam Jurnal Ta’lim MKDU volume 6 (1 Maret 2008), hal. 2.
2 1bid., hal. 2.



Walaupun demikian, jika kita mengkaji secara serius sgjarah Islam dimasa
lalu, kita perlu berbangga hati atau menghargal atas sejumlah prestasi yang sudah
dihasilkan oleh para tokoh Pendidikan Islam, yang mana kajian tersebut
meyakinkan kita akan adanya redlitas penyelenggaraan pendidikan pada masa
klasik yang tidak kalah dengan pendidikan modern pada saat ini. bagaimana
mungkin komunitas muslim mampu menguasai dunia tanpa tanding, jika tanpa
didukung kuwalitas pendidikan yang memadai. Oleh karenanya disini penulis
akan sedikit mengupas tentang pemikiran orisinil seorang tokoh yang telah
banyak berperan dalam mengubah praksis pendidikan hingga dapat berkembang
seperti yang sudah ada sekarang ini, dengan mengnkomparasikan teori pemikiran
tokoh pendidikan Ibnu Khaldun dan Imam Al-Ghazali, dimana keduanya
merupakan pakar pendidikan yang karyanya telah diakui berbagai kaangan
khususnya ranah pendidikan. Konsep pendidikan yang dikemukakan oleh
keduanya sangat membantu aktifis pendidikan dari generasi ke generasi demi
mengejawantahkan manuasia atau peserta didik yang otentik dan paripurna,
khususnya yang lebih terperinci tentang sumbangsihnya terhadap kurikulum
pendidikan saat ini.

Ibnu Khaldun adalah seorang sosiolog muslim, yang selalu mengamati
gegaa aktifitas sosid yang terjadi pada masyarakat secara kritis, kreatif dan
konstruktif, dan pendidikan tak luput pula dari pengamatanya, hasilnya beliau
mampu melahirkan pemikiran-pemikiran dalam bidang pendidikan yang secara

teoritis dapat diterima dan dipakai dalam dunia pendidikan yang tak kalah dengan



teori-teori modern. Dalam mengamati pendidikan beliau selalu mengkaitkanya
dengan geala sosia dalam masyarakat, mulai dari hakikat manusia, fitrah
manusia, peranan pendidikan dalam peradaban manusia, konsep belgjar (malakah
dan takhrij), proses pembelgaran, dan juga hakekat ganjaran pada proses
pembelgaran, sehingga konsep yang ditawarkan oleh lbnu Khadun lebih
mengidentifikas peserta didik dalam ranah pendidikan.

Jika melihat secara singkat riwayat Imam Al-Ghazali merupakan ilmuan
Muslim pertama yang mengkonsep ilmu secara sistematis menjadi dua: yaitu ilmu
fardhu ‘ain dan fardhu kifayah. Konsep ini ditulis dalam salah satu magnum
opusnya, Ihya’ Ulumuddin jilid pertama. Y ang menarik, kitab ini ditulis pada saat
umat Idam sedang menghadapi perang salib. Hebatnya, kitab itu mampu
menyadarkan dan menghidupkan tradisi keilmuan umat Islam pada masa itu. Poin
penting yang menjadi kritikan Imam Al-Ghazali adalah pengajaran ilmu-ilmu
agama yang materialistik dan mudahnya konsep-konsep asing masuk dalam
pemikiran umat 1slam. Imam Al-Ghazali berjasa dalam mengajari umat bagaimana
‘membaca’ pemikiran asing dengan konsep Isam. Beliau termasuk ulama yang
ensiklopedis. Pada usianya yang masih 33 tahun a- Ghazali telah mencapa gelar
professor (al-Shaykh) diperguruan Nizamiyah, Baghdad.** Al-Ghazali adalah
orang yang banyak mencurahkan perhatiannya terhadap bidang penggjaran dan

pendidikan dalam kitabnya lhya Ulumiddin. Menurutnya pendidikan ialah

14 Kholili Hasib, Mendesain Kurikulum Pendidikan dengan Konsep Al-Ghazali, www.
Hidayatullah.com, di unduh padatgl 18 Mei pukul 10.25



“Sesungguhnya hasil ilmu itu ialah mendekatkan diri kepada Allah, Tuhan semesta
alam, menghubungkan diri dengan ketinggian malaikat dan berhampiran dengan
malaikat tinggi”.* Bagi Al-Ghazali pendidikan itu harus mempunyai sasaran yang
jelas,'® yang diusahakan untuk mencapainya melalui pengajaran anak keturunan.
Melelui latar belakang pemikiran dan konsep pendidikan yang berbeda,
akan menarik jika kurikulum pendidikan yang berkembang pada era ini, menilik
dari pemikiran seorang tokoh seperti 1bnu Khaldun dan Imam Al-Ghazali, yang
kita ketahui bahwasanya Ibnu Khadun adalah salah seorang sosiolog
kontemporer pada zamanya, beliau selalu terjun secara langsung dalam penelitian
yang diamatinya, dengan kata lain beliau selalu ikut andil dalam aktifitas obyek
yang diteliti. Dalam kegiatan mendidik beliau sangat memperhatikan kondisi
sosia yang ada dalam lingkungan peserta didik, selain itu juga kondisi psikologis
anak juga akan mempengaruhi perkembangan peserta didik dalam menerimailmu
yang disampaikan oleh para pendidik. Berbeda dengan Ibnu Khaldun, Al-Ghazali
adalah seorang ahli Tasawuf, beliau adalah seorang tokoh yang berani menghujjat
pendapat para filsuf seperti Plato, Aristoteles yang tidak sesuai dengan
pendapatnya dan pemikiran Islam. Baginya pendidikan adalah berupaya untuk
mendekatkan diri kepada Allah, belgar dan mengajar dengan penuh keihlasan.

Menurut beliau dalam mendidik seorang anak, perlu adanya penanaman dalam

> Al-Ghazali, lhya Ulumuddin, Juz 1, Terj.Masyhadul Husaini, (semarang: CV Asy-syifa,
1994), hal. 13.

1 Fathiyah Hasan Sulaiman, Aliran-Aliran dalam Pendidikan:Study Tentang Aliran
Pendidikan Menurut Al-Ghazali, (Semarang: Dina Utama Semarang,1993), hal. 20.
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diri jiwa yang ihlas untuk mendekatkan diri pada Allah, sehingga ilmu yang
diperoleh akan bermanfaat bagi peserta didik maupun pendidik.

Dari perbedaan pola pikir kedua tokoh di atas perlu adanya pembaharuan
dalam aktivitas pendidikan guna membenahi kurikulum pendidikan yang sedang
berkembang pada periode ini, karena konsep yang beliau tawarkan terbilang
efektif untuk keberhasilan dalam memperbaiki sistem kurikulum pendidikan
Islam, khususnya untuk pemperbaiki pendidikan Islam yang bersifat modern,
dengan memperhatikan kondisi sosial peserta didik dan merubah pemikiran
bahwa pendidikan itu sebagai satu jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah.
Walaupun kedua tokoh di atas tergolong pemikir Islam klasik akan tetapi dengan
memperhatikan kondis sosial dan psikologi peserta didik serta merubah tujuan
mendidikan ke arah mendekatkan diri kepada Allah, maka pendidikan Islam yang
menjadi impian akan terwujud, melihat bahwa kondis peserta didik yang ada
sekarang banyak yang tidak medapatkan perhatian baik itu dari keluarga maupun
lingkungan pendidikan, dan hal itu membuat kurangnya rasa sosiaitas dengan
lingkungan sekitarnya serta dapat merusak perkembangan psikologi peserta didik,
kondisi yang demikian akan menjadikan peserta didik menjadi anak yang
cenderung pasif.

Oleh karena itu akan lebih baik jika kedua teori tersebut dikaji untuk
dijadikan sebuah pegangan bagi pendidik dan aktifis-aktifis pendidikan lainya

dengan membandingkan atau mengkomparasikan pemikiran Ibnu Khladun dan
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Al-Ghazali guna meningkatkan kuwalitas pendidikan yang sesuali dengan tujuan
pendidikan nasional.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka setidaknya ada beberapa
pokok permasalahan yang dapat ditawarkan agar bisa dilakukan pembahasan
yang lebih mendalam lagi, yaitu:
1. Bagaimana pemikiran Ibnu Khaldun dan Imam Al-Ghazali tentang
konsep kurikulum endidikan Islam?
2. Apakah persamaan dan perbedaan konsep kurikulum pendidikan Islam
menurut Ibnu Khaldun dan Imam Al-Ghazali?
3. Bagaimana relevansi pemikiran Ibnu Khaldun dan Imam Al-Ghazali
dengan pendidikan Islam modern?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a.  Untuk mendeskripsikan konsep kurikulum pendidikan [slam menurut
Ibnu Khaldun dan Imam Al-Ghazali
b. Untuk membandingkan persamaan dan perbedaan pandangan Ibnu
Khaldun dan Imam Al-Ghazali mengenai konsep kurikulum
Pendidikan Islam.

c. Untuk mengkaji Relevansinya dengan Pendidikan Islam Modern

12



2. Kegunaan Penelitian

a Untuk memperkaya wacana keilmuan dalam khazanah ilmu
Pendidikan Islam, untuk kemudian dapat dijadikan sebuah refleksi
bersama sebaga upaya untuk menemukan formulasi baru tentang
kurikulum Pendidikan Islam.

b. Dapat menjadi pijakan atau pertimbangan dalam mempelgjari dan
membenahi  kurikulum Pendidikan Islam, terutama terkait dengan
problem kurikulum pendidikan yang sifatnya mendasar dan aktual.

C. Sebagai sebuah tawaran solusi bagi maraknya problem kurikulum
Pendidikan Islam sekarang ini dengan menggunakan kerangka konsep
kurikulum oleh Ibnu Khaldun dan Imam Al-Ghazali.

D. Kajian Pustaka
Setelah menelusuri beberapa tulisan serta literatur, penulis menemukan
beberapa karya tulis yang sekiranya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
bagi penulis ddam menentukan spesifikas pembahasan yang menyangkut
pemikiran Ibnu Khaldun dan Al-Ghazali, diantara tulisan-tulisan tersebut antara
lain:
1. Rahmat Tauhid dengan skrips yang berjudul “ Pemikiran Ibnu Khaldun

Tentang Pendidikan”, skripsi ini memaparkan pemikiran Ibnu Khaldun

tentang pengertian pendidikan, dasar-dasar dan tujuan pendidikan, serta

bagaimana penerapan materi dan metode dalam pendidikan anak menurut
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Ibnu Khaldun serta manifestasinya dengan keadaan masa kini yang urgen
untuk di kaji.t’

. Ahmad Falah, skripsi yang berjudul* Pemikiran Ibnu Khaldun Tentang
Pendidikan Anak (Kgjian dari Segi Tujuan, Materi, dan Metode), skripsi ini
memaparkan tujuan Pendidikan anak menurut lbnu Khaldun adalah
membentuk dan menjadikan anak sebagal anak yang berguna dan
berkepribadian yang baik, berahlak mulia serta menjadi manusia yang
cerdas dan pandai. Di dalamnya juga membahas materi-materi apa sgja
yang cocok untuk di sampaikan pada anak dengan menggunakan metode
yang tepat.'®

. Irfan Widi Susetyo skripsi yang berjudul “Konsep Pendidikan Ibnu
Khaldun (tinjauan Sosiologi Pendidikan)”skripsi ini difokuskan membahas
konsep pendidikan Ibnu Khaldun ditinjau dari segi Sosiologi Pendidikan,
karena selain di kenal sebagai filosof iajuga dikenal sebaga sosiolog yang
memiliki perhatian besar terhadap bidang pendidikan.™

. Yahya Nihaya skripsi yang berjudul “ Konsep Pendidikan Sosial Menurut
Al-Ghazali” skripsi ini memfokuskan konsep pendidikan sosialnya yang

dikaitkan dengan perubahan zaman sekarang baik tentang nilai-nilai dan

1 Rahmat Tauhid “ Pemikiran Ibnu Khaldun Tentang Pendidikan, skripsi: Fakultas Tarbiyah
dan Keguaruan, Program KePendidikan Islam, UIN Sunan Kali Jaga Y ogyakarta. 2005.

8 Ahmad Falah, “ Pemikiran 1bnu Khaldun Tentang Pendidikan Anak ( Kajian dari Segi
Tujuan, Materi, dan Metode) Skripsi: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Program Pendidikan Agama
Islam, UIN Sunan Kali Jaga Y ogyakarta.

¥ Irfan Widi Susetyo skripsi yang berjudul “Konsep Pendidikan Ibnu Khaldun (tinjauan
Sosiologi Pendidikan), Skripsi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program KePendidikan Islam, UIN
Sunan Kali Jaga Y ogyakarta. 2004.
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norma-norma pendidikan sosial,dasar dan tujuan pendidikan sosia, serta
bagaimana penerapan materi dan metode dalam pendidikan sosial anak
menurut Al-Ghazali.

5. Aviani Yulma skripsi yang berjudul “Studi Komparatif Tentang Pemikiran
Pendididikan mora Emile Durkheim dan Al-Ghazali” skrips ini
memfokuskan pembahasanya mengenai pendidikan moral yang dikaji Al-
Ghazali dan Durkheim serta perbedaab dan persamaan pemikiran
keduanya.®

6. Munawir skripsi dengan judul “ Pengembangan Kurikulum Pendidikan
Idam di Sekolah dasar 2 Sekarsuli Tegalkopen Banguntapan Bantul”
skripsi ini  memfokuskan pada model dan implementasi kurikulum
pendidikan agama lIslam di SD Sekarsuli Banguntapan Bantul yang
berwujud kegiatan |qra/TPA %

Sepanjang pengetahuan penulis, terlihat sudah ada beberapa sarjana
atau individu yang telah melakukan kajian dan penelitian terhadap pemikiran Ibnu
Khaldun dan Imam Al-Ghazali. Akan tetapi seauh ini, penulis belum

mendapatkan karya yang membahas secara khusus tentang aspek Kurikulum

% yahya Nihaya skripsi yang berjudul “ Konsep Pendidikan Sosial Menurut Al-Ghazali”,
skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program KePendidikan Islam, UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2003.

2L Aviani Yulma skripsi yang berjudul “Studi Komparatif Tentang Pemikiran Pendididikan
moral Emile Durkheim dan Al-Ghazai” skripsi: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program
KePendidikan 1slam, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2011.

2 Munawir skripsi dengan judul “ Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam di Sekolah
dasar 2 Sekarsuli Tegalkopen Banguntapan Bantul” skripsi: Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Program
Kependidikan Islam, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2007.
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pendidikan Ibnu Khaldun dan Al-Ghazali dalam uraian perbandingan atau
komparas serta merelevansikanya dengan pendidikan Islam modern. Oleh karena
itu, manarik untuk dikaji dari konsep kurikulum Pendidikan Islam Ibnu Khaldun
dan Imam Al-Ghazali, kemudian melihat relevansinya pada ranah pendidikan
Isam yang berbasis modern saat ini. Paling tidak hal ini akan memberikan
kontribusi positif terhadap pengembangan Pendidikan Islam serta akan lebih

memperkaya wacana tentang Pendidikan Islam

. Landasan Teori

Sosok Ibnu khaldun dan Imam Al-Ghazali merupakan tokoh yang selalu
mengedepankan pendidikan yang demokratis dalam setiap proses pendidikan.
Keduanya mencoba memberikan solus terbaik dalam pencapaian tujuan
pendidikan, pemikiran keduanya dalam bidang pendidikan menjadi perhatian dan
dijadikan panutan oleh banyak kalangan, khususnya bagi mahasiswa dan
intelektual Indonesia. Sangatlah beralasan dan menjadi sesuatu hal yang urgen
untuk melakukan pengkajian ulang terhadap gagasan-gagasan brilian keduanya
dalam pendidikan khususnya dalam kgjian telaah kurikulum.

1. Konsep Kurikulum Pendidikan
a. Pengertian Kurikulum
Secara harfiah, kurikulum berasal dari bahasa latin curriculum,
yang berarti bahan penggjaran.®® Ada pula yang mengatakan bahwa

kata tersebut berasal dari bahasa Yunani yang semula di gunakan

2 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1997), hal. 123.
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dalam bidang olahraga, courrere yang berarti yang berarti jarak
tempuh lari, yakni jarak yang harus di tempuh dalam kegiatan berlari
mulai dari star hingga finish.?*

Pengertian yang lama mengenai kurikulum lebih menekankan
pada is pelgaran atau mata kuliyah, dalam arti sgumlah mata
pelgjaran atau kuliah di sekolah atau perguruan tinggi yang harus di
tempuh untuk mencapa suatu ijazah atau tingkat, juga keseluruhan
pelgjaran yang disajikan oleh suatu lembaga pendidikan.®

Selain itu ada pula yang berpendapat bahwa kurikulum adalah
sgumlah mata pelgaran yang disigpkan berdasarkan rancangan-
rancangan yang sistematik dan kondusif dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan yang ditetapkan.?® Dalam perkembanganya,
kurikulum sebagal suatu kegiatan pendidikan, timbul berbagai definis
lain, definisi ini menentukan hal-hal yang termasuk ke dalam ruang
lingkupnya

Saylor dan Alexander merumuskan kurikulum sebagai the total
effort of the school situation. Definisi ini jelas lebih luas dari pada
sekedar meliputi mata pelgjaran, tetapi segala usaha sekolah untuk

mencapal tujuanatau hasil belgar yang diinginkan. Selain itu,

# Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, dan
Perguruan Tinggi, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 1.

% bid., hal. 2

% Hamdani Ihsan dan Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam untuk Fakultas Trbiyah MKK,
(Bandung : CV Pustaka Setia, 1998), hal. 123.
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kurikulum tidak hanya mengenai situasi di dalam sekolah, tetapi juga
di luar sekolah.”’

Definisi yang populer iaah: the curriculum of a school is all
the experiences the pupils have under the guidence of the school, yaitu
segala pengalaman anak di sekolah, di bawah bimbingan sekolah.
Dengan demikian kurikulum bukan hanya buku kurikulum, bukanlah
dokumen yang sekedar dicetak atau distensi. Untuk mengetahui
kurikulum sekolah, tidak cukup dengan mempelgari buku
kurikulumnya, melainkan juga yang terjadi di sekolah, dalam kelas, di
luar kelas, kegiatan-kegiatan di lapangan, aula dan sebagainya.®®

Menurut George A. Beauchump, kurikulum adalah is a written
dokument which my contain many ingradients, but basically it is aplan
for the education for pupils during their enrollemenin given school,
dalam hal ini Beauchump Iebih memberikan tekakan bahwa kurikulum
adalahsuatu rencara pendidikan atau pengagjaran, dan pelaksanaan
rencana itu termasuk dalam pengajaran.®® Daam pengertian ini

kurikulum mencakup segala yang disediakan dan direncanakan di

“"Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, dan
Perguruan Tinggi,....hal. 3.

% Hamdani |hsan dan Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam untuk Fakultas Trbiyah MKK,...
hal. 131-132.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum : Teori dan Praktik, ...., hal. 5.
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sekolah.*® Selain beberapa definisi di atas penulis juga kemukakan
definisi kurikulum menurut para pakar pendidikan seperti:

1) John Dewey (1902) menegaskan bahwa kurikulum dan anak
didik merupakan dua hal yang berbeda, tetapi keduanya adalah
proses tunggal dalam bidang pendidikan. Kurikulum merupakan
rekonstruksi  berkelanjutan yang memaparkan pengalaman
belgjar anak didik melalui suatu susunan pengetahuan yang
terorgani sasikan dengan baik yang biasanya disebut kurikulum.

2) Franklin Bobby (1918) menegaskan bahwasanya kurikulum
adalah susunan pengalaman belgar terarah yang digunakan oleh
sekolah untuk membentangkan kemampuan individual anak
didik.

3) Halord (1877) yang mengatakan kurikulum sebagai suatu
rangkaian pengalaman yang memiliki kemanfaatan kemampuan
bagi anak didik dalam mengembangkan kemampuanya untuk
menyelesaikan dan menggapai berbagal situasi kehidupan.

4) Ralp Tyler (1057) kurikulum adalah seluruh pengalaman belgar
yang direncanakan dan diarahkan oleh sekolah untuk mencapai

tujuan pendidikan.®*

% Dalam konsep kurikulum lain, bahwa kurikulum tidak terbatas pada kegiatan sgja,
melainkan mencakup seluruh pengalaman yang di peroleh siswa baik intelektual, emosional, maupun
pengalaman lainya. Lihat M. Ahmad dkk, Pengembangan kurikulum, untuk IAIN dan PTAIS semua
Fakultas dan Jurusan komponen MKDK, (Bandung : CV Pustaka Setia, 1998), Hal.12
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Pengertian  kurikulum  berkembang  sgaan  dengan
berkembangnya teori dan prakterk pendidikan, sehingga timbulah
berbagai pandangan yaitu pandangan secaratradisiona dan modern.

Menurut pandangan tradisional atau pandangan lama,
kurikulum merupakan kumpulan mata pelgaran yang harus
disampaikan guru atau di pelgjari oleh siswa.*? Anggapan ini telah ada
sgjak zaman Yunani kuno dalam lingkungan atau hubungan tertentu
dan pandangan ini masih ada yang memakainya sampai sekarang.
Pendapat-pendapat  yang muncul selanjutnya telah beralih dari
menekankan pada isi atau materi menjadi lebih memberikan tekakan
pada pengalaman belgjar.®® Inilah kurikulum dalam pandangan baru
atau dapat di katakan pandangan modern. Pandangan ini bertolak pada
sesuatu yang aktual, yang nyata, yaitu yang benar-benar terjadi di
sekolah dalam proses belgjar. Dalam pendidikan, kegiatan yang
dilakukan siswa dapat memberikan pengalaman belgjar, atau dianggap
sebagai pengalaman belgjar seperti berkebun, olah raga, pramuka dan
pergaulan, selain mempelgjari bidang studi, semuanya itu merupakan
pengalaman belgar yang bermanfaat dan membantu peserta didik

dalam meningkatkan kuwalitas belgar secara ideal. Pandangan

¥ M. Ahmad dkk, Pengembangan kurikulum, untuk IAIN dan PTAIS semua Fakultas dan
Jurusan komponen MKDK, (Bandung : CV Pustaka Setia, 1998), hal .13-14.
% Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum : Teori dan Praktik,...., hal. 4.
33 H
Ibid., hal. 4.
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modern berpendapat bahwa semua pengalaman belgjar itulah yang
disebut dengan kurikulum.®*
b. Konsep Kurikulum
Konsep kurikulum dalam pendidikan terbagi menjadi beberapa
konsep, akan tetapi secara garis besar konsep kurikulum terbagi
menjadi empat konsep yaitu:*
1) Kurikulum Subyek Akademik
Kurikulum subyek akademik bersumber dari pendidikan
klasik yang berorientasi pada masa lalu, dengan memiliki ciri-
ciri sebagal berikut:

a) Tujuan kurikulum subyek akademik adalah pemberian
pengetahuan yang solid serta melatih para siswa
menggunakan ide-ide dan proses penelitian.

b) Metode yang paing banyak digunakan pada subyek ini
adalah metode ekspositori dan inkuiri.

c¢) Organisas isi atau materi pelgaran dalam kurikulum
subyek akademis menggunakan beberapa pola organisasi
seperti: correlated curriculum, consentrated curriculum,

integrated curriculum, dan problem solving curriculum.

% Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 1992) hal. 53
% Nana Syaodih sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek, ....hal 81-103.
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d)

Evaluas yang digunakan dalan konsep ini menggunakan
berbagai bentuk yang disesuaikan dengan tujuan dan sifat
mata pelgjaran, misalnya dalam bentuk studi humaniora

lebih banyak digunakan bentuk tes uraian.

2) Kurikulum Humanistik

Kurikulum humanistik dikembangkan oleh para ahli

pendidikan humanistik. Aliran ini lebih memberikan tempat

utama kepada siswa. Mereka bertolak dari asumsi bahwa anak

atau siswa adalah yang pertama dan utama dalam pendidikan.

Pandangan ini berkembang sebagai reaks terhadap pendidikan

yang lebih menekankan sisi intelektual dengan peran utama

yang dipegang oleh guru. Kurikulum ini memiliki beberapa ciri-

ciri di dalamya seperti:

a)

b)

Tujuan dari kurikulum humanistik ini adalah menyediakan
pengaaman berharga untuk membantu memperlancar
perkembangan pribadi peserta didik, sehingga kelak
peserta didik menjadi orang yang teraktualisasikan dirinya.
Metode yang digunakan dalam kurikulum ini  adalah
metode-metode yang dapat membengun hubungan hangat
antara pendidik dengan peserta didik, karena pada dasarnya
kurikulum humanistik menuntut hubungan emosional

antara guru dan murid
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c)

d)

Materi yang diberikan adalah semua materi yang dapat
memberikan adanya pengalaman yang menyeluruh, bukan
pengal aman yang terpenggal-penggal bagi peserta didik.

Evaluasi dalam kurikulum humanistik menggunakan suatu
model, yaitu model evaluasi yang lebih mengutamakan
proses dari pada hasil, sehingga penilainyanya sering kali

bersifat subyektif dari guru maupun peserta didik.

3) Kurikulum Rekonstruksi Sosial

Kurikulum rekonstruksi sosial bersumber dari pendidikan

interaksional, dalam arti pendidikan bukan upaya sendiri, tapi

berupa kegiatan bersama, interaksi dan kerja sama. Ciri-ciri yang

terdapat dalam kurikulum rekonstruksi sosisl adalah:

a)

b)

Tujuan dan isi kurikulum ini, program pendidikan setiap
tahun berubah, misal dalam pendidikan ekonomi politik,
untuk tahun pertama tujuanya membangun kembali dunia
ekonomi politik, maka isi kegiatanya adalah berkaitan
dengan tujuan itu. Is kegiatanya dengan mengadakan
survai secara kritis terhadap masyarakat, kaitanya dengan
ekonomi dan politik, kemudian dikaji dan dianalisis.

Metode yang digunakan dalam kurikulum ini adalah

metode-metode yang dapat digunakan guna membangun
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kerja sama baik antara individu dalam kegiatan kelompok

maupun antar kelompok dalam kegiatan bersama.

c) Evauas yang dilaksanakan adalah melibatkan peserta

didik, pada keterlibatanya mereka menjedi penentu untuk

memilih, menyusun, dan menilai bahan yang akan

divjikan.

4) Kurikulum Teknologis

Kurikulum ini berkembang seiring dengan perkembangan

ilmu dan teknologi. Kurikulum ini memiliki ciri-ciri antaralain :

a)

b)

d)

Mempunya tujuan pendidikan pada penguasaan
kompetensi yang dirumuskan dalam bentuk prilaku
Mempunyai metode Yyang merupakan kegiatan
pembelgjaran yang sering dipandang sebagal proses
pemberian reaks terhadap perangsang-perangsang yang
diberikan dan apabila terjadi respon sesuai dengan
harapkan maka respon tersebut diperkuat.

Materi atau bahan gjar banyak diambil dari disiplin ilmu,
tetapi telah diramu sedemikian rupa sehingga
mendukung penguasaan sesuatu kompetensi

Evauasi dalam kurikulum ini dilakukan setiap saat, pada

akhir pelgjaran suatu unit atau akhir semester.
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c. Kurikulum Pendidikan Islam

Sedangkan dalam pendidikan Islam Kurikulum dikenal dengan
kata-kata “manhaj” yang berarti jalan yang terang yang dilalui oleh
pendidik bersama anak didikanya untuk mengembangkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap mereka. Dalam bahasa Arab
istilah kurikulum disebut dengan istilah manhaj atau minhaj yang
mempunyal arti beberapa rencana dan perantara yang telah ditentukan
sebuah lembaga pendidikan untuk mencapai suatu tujuan
pendidikan.*® Sedangkan menurut Ramayulis manhaj diartikan
sebagal jalan terang yang dilaui manusia dalam berbaga sendi
kehidupannya. Istilah ini kelihatannya lebih luas bila dibandingkan
dengan istilah kurikulum yang diambil dari bahasa Yunani terbatas
pada dunia olah raga sgja. Maka kata manhaj dalam bahasa Arab
sudah digunakan dalam dunia pendidikan dengan pengertian
pengetahuan atau mata pelgjaran yang harus ditempuh oleh peserta
didik untuk mendapatkan ijazah atau tingkatan tertentu.®’

Demikianlah gambaran tentang definisi kurikulum yang
terdapat dalam pendidikan, masing-masing definisi tersebut memiliki
karakteristik yang khas yang membedakan antara konsep yang satu

dangan yang lainya.

% Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2011), hal. 126.
%" Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1998), hal. 61.
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Untuk mencapal tujuan pendidikan yang kita inginkan dalam
proses pengajaran agar bisa sampai tingkat penguasaan tentunya tidak
akan pernah lepas dari kurikulum pendidikan. Dalam hal ini Ibnu
Khaldun memaparkan pemikiranya mengenai kurikulum pendidikan
dengan berpijak pada klasifikasi pendidikan yang didasarkan pada
materi yang dibahas di dalamnya dan kegunaanya bagi yang
mempelgjari.® Ibnu Khaldun membagi isi materi dalam kurikulum
menjadi dua tingkatan yaitu:

1) Tingkat Pemula(Manhaj Ibtida’i)

Pada tingkat ini difokuskan pada pembelgjaran Al-Qur’an
dan sunnah. Al-Qur’an merupakan sumber dari berbaga ilmu
pendidikan dan asas-asas pelaksanaan Pendidikan Idam. Di
samping itu isi Al-Qur'an mencakup materi penanaman agidah
dan keimanan dalam juwa anak serta memuat ahlak yang mulia.

2) Tingkat Atas (Manhaj Ali)
Kurikulum pada tingkat atas ini mempunya dua

klasifikas yakni:

% Tidak di ragukan lagi setiap keahlian yang mempunya kedudukan yang baik dalam
susunanya mmempengaruhi dan memnggerakan jiwa untuk mendapatkan akal tambahan (peningkatan)
dan selalu kesdaan sisp menerima keahlian lain. Dengan demikian akal intelek terbiasa siap untuk
menerima pengetahuan dengan cara cepat. Lihat, Ibnu Khaldun, Mugadimah Ibnu Khaldun, terj.
Ahmadi Thoha (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1996), hal. 543.
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1) Illmu yang berkaitan dengan dzatnya sendiri seperti ilmu Syari’ at
yang mencakup ilmu figih, hadits, ilmu kalam, ilmu bumi,
metafisika, dan filsafat.

2) llmu yang ditunjukan untuk ilmu-ilmu lain dan bukan berkaitan
dengan dzatnya sendiri, seperti ilmu bahasa (linguistik dan
mantik).*

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwasanya Ibnu Khaldun
mengklasifikasikan ilmu pengetahuaan yang berorientasi pada: pertama
tidak adanya sekulerisasi antara ilmu teoritis dan ilmu praktek, ini
terlihat ketika menjelaskan malakah yang terbentuk melalui pengajaran
ilmu atau perincian ilmu ketrampilan di dalam industri tidak lain adalah
buah dari aktivitas intelektua fisik di dalam suatu waktu, sehingga
belgjar harus melibatkan aktifitas fisk dan akal yang serempak. Kedua,
orientasi pada keseimbangan antara ilmu agama dan agliyah, ketiga,
orientasi pada anggapan bahwa tugas mengajar adalah aat yang terpuji
untuk memperoleh rizki, keempat, orientass menjadikan penggaran
bersifat aman yang mencakup aspek-aspek terbesar ilmu-ilmu
pengetahuan serta jauh dari spesialisasi sempit sambil memperdalam

ilmu alat seperti ilmu bahasa dan mantiq.*°

¥ Muhammad ‘ Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1997), hd, 284.

“0 Ruswan Toyib dan Darmu’in, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian tokoh Klasik dan
kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1999) hal. 25-26.
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Selain Khaldun, Al-Ghazali sebagai tokoh atau pakar pendidikan
juga menjelaskan gagasanya terkait dengan pendidikan. Seseorang yang
telah mempelgari tentang pendidikan dan berbaga aspek dan
masalahnya yang ditulis Al-Ghazali dalam berbagai karya tulisnya,
khususnya kitap lhya Ulumuddin, tentu akan mendapatkan kesimpulan
bahwa Al-Ghazali adalah seorang yang menciptakan sistim pendidikan
yang komperhensif serta pembatasan yang jelas.** Dalam mempelgjari
Al-Ghazali, sesuatu yang sangat penting untuk diperkatakan dari segi
pendidikan adalah perhatianya yang sangat mendalam tentang ilmu dan
pendidikan maupun keyakinanya yang kuat bahwa pendidikan yang
baik itu suatu jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah swt, dan
untuk mendapatkan kebahagiaan dunia Akhirat.*? Itulah sebabnya
beliau memberikan kedudukan yang tinggi bagi seorang guru dan
menaruh kepercayaan terhadap seorang guru yang bak sebagai
penasehat atau pembimbing yang baik. Imam Al-Ghazali sering
menggemukakan pendapatnya tentang ketinggian atau kedudukan
dergjat para ulama (guru) yang diulang lagi pada beberapa tempat di

kitapnyalhya Ulumuddin.*

! Fathiyah Hasan Sulaiman, Sistim Pendidikan Versi Al-Ghazali..... , hal. 20

“2 bid., hal. 22

“3 Dalam kitapnya Al-Ghazali menempatkan guru atau ulama dalam kedudukan yang tertinggi
beliau berkata’” Mahluk yang paling mulia di bumi ini adalah jenis manusia dan bagian paling mulia di
antara subtans manusia itu adalah hatinya. Sedangkan guru adalah orang yang berusaha
meningkatkan, menyempurnakan, mensucikandan membimbing hati itu untuk mendekat kepada Allah
SWT. Oleh karena itu mengajarkan ilmu pengetahuan dari satu segi termasuk ibadah kepada Allah,
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Pendapat Al-Ghazali mengenai aspek ilmu dalam kurikulum
dapat dilihat dari pandangannya mengena ilmu pengetahuan yang
dibaginya dalam beberapa sudut pandang. Materi kurikulum sebagai
aturan pendidikan dianjurkan untuk tidak mempelgari ilmu sihir,
Nujum, dan ilmu perdukunan, hal tersebut dapat menimbulkan sikap
syirik dan takabbur, tetapi ilmu yang harus dituntut adalah ilmu tentang
ketauhidan dan ilmu-ilmu agama lainnya sebagaimana jalan untuk lebih
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Al-Ghazali mengkategorikan
ilmu menjadi dua kategori yaitu sebagaimana beliau mengkategori
kannnya menjadi ilmu wajib ain dan ilmu yang wajib kifayah,* dari
kedua kategori di atas ilmu wajib ain adalah pelgjaran yang wajib
dipelgari oleh semua orang tanpa terkecuali seperti shalat dan puasa
sesuai  sesual dengan perintah, oleh karena itu Rasulullah
memerintahkan umatnya wajib untuk mempelgjari tata cara shalat.”
Begitu pula dengan ibadah puasa dan zakat bagi mereka yang
mempunyai harta benda dan sudah mencapa haul semenjak memeluk

Islam. Rasul wajib mengajarkan ilmu tentang puasa dan zakat sesuai

dan dari segi lain termasuk tugas manusia sebagi Khalifah Allah di bumi. Di katakan khalifah Allah
karena Allah telah membuka hati seorang Alim dengan ilmu, yang justru ilmu itu menjadi identitasnya.
Karenaitu ia bagaikan bendahara bagi personalia-personalia di dalam khazanah tuhan. Lihat Imam Al-
Ghazali, Ihya’ Ulumuddin Juz 1... ., hal. 13.
4 Abuddin Nata,Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta:Logos Wacana llmu, 1997), hal.163.
“|mam Al-Ghazali, Ringkasan lhya’ Ulumuddin, Terj. Fudailurahman & Aida Humaira
(Jakarta: Sahara Publishers, 2007), hal. 39.
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dengan keperluan.*® Dalam kategori ilmu wajib kifayah yaitu ilmu yang
tidak semua kalangan wajib mempelgjari akan tetapi jika sudah
dipelgari sebagian kalangan dianggap cukup seperti tasawuf, figih dan

lain-lain.

2. Pendidikan Islam Modern

Pendidikan apabila dikorelaskan dengan kata “modern” maka dapat
berarti pendidikan Isam yang mempunya karakteristik dengan zaman
modern seperti sekerang ini. Pendidikan 1slam masa kini, dihadapkan pada
tantangan yang jauh lebih berat dari apa yang dihadapi pada masa
permulaan penyebaran Islam. Tantangan tersebut berupa timbulnya aspiras
dan idealitas masyarakat yang serba multi interest yang berdimensi nilai
ganda dengan tuntutan hidup yang semakin kompleks. Dengan kata lain
pendidikan Islam modern harus menyesuaikan dengan kondisi sosial,
tuntutan-tuntutan, kebutuhan-kebutuhan zaman yang ada, agar tidak ada
kesenjangan antara pendidikan Islam dan kondisi sosio-kultural yang berupa
tuntutan kebutuhan yang mengarah pada kemajuan. Dengan demikian maka
pendidikan Islam dalam proses perubahanya harus inovatif, rasional, kreatif,

berwawasan masa depan dan mampu menggunakan metode-metode yang

 1bid., hal. 39.
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efektif dan efisen dalam memecahkan atau mensolusi problematikanya
yang ada secara teoritis maupun praktis.*’

Pendidikan Islam modern saat ini adalah pendidikan yang
berkarakter modern, dalam arti sistem pendidikan yang semua komponen
pendidikanya sesuai dengan tuntutan zaman. Dengan demikian pendidikan
Issam modern mempunyai karakteristik atau ciri khas yang sama dengan
zaman modern yaitu sebaga berikut : pendidikan yang bersifat rasional,
berorientasi ke depan, terbuka atau transparan, menghargai waktu, kreatif,
mandiri, inovatif, menguasai dan mampu menggunakan iptek modern,
mampu bersaing, imgjinatif, mampu mangubah tantangan menjadi peluang,
menguasai dan mampu menggunakan metode dalam memecahkan berbagai
masalah yang dihadapai oleh pendidik Islam sesuai dengan kebutuhan dan
tuntutan yang di hadapi secara kontekstual .*®

Selain berkarakteristik di atas pendidikan Islam modern masa kini
juga mengacu pada limavis dasar manusia abad ke 21 termasuk pendidikan
Islam dimana telah digjukan oleh UNESCO, yaitu: pertama, Learning how
to think (belgjar bagaimana berfikir), yang memuat aspek-aspek pendidikan
yang mengedepankan rasionalitas, keberanian, bersikap kritis, mandiri, hobi

membaca. Kedua, lerning how to do (belgar untuk bekerja), yang memuat

47 Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam: Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta:
PT Gramedia, 2001) hal.81-82.

8 yulistya Gunawan, Konsep Pembaharuan Pendidikan Islam Menurut Sir Sayyid Ahmad
Khan dan Relevansinya terhadap Pendidikan Islam Modern, skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kali Jaga Y ogyakarta, hal. 24.
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aspek-aspek ketrampilan pribadi, dalam menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Ketiga, learning how to be (belgjar menjadi diri
sendiri), yang berarti aspek mendidik orang agar dikemudian hari orang bisa
tumbuh berkembang sebagai pribadi yang mandiri, mempunya harga diri
dan bukan hanya memiliki materi. Keempat, learning how to learn (belgar
untuk belgjar), yang berarti menyadarkan bahwa pengalaman sendiri itu
tidak akan pernah cukup untuk bekal hidup, orang juga perlu
mengembangkan sikap kreatif dan imgjinatif. Kelima, learning how to live
together (belgar untuk hidup bersama) yang mensyaratkan pendidikan
memberikan ruang bagi pembentukan kesadaran bahwa kita hidup dalam
sebuah dunia yang global bersama banyak manusia dari berbagai |atar
belakang etnik, budaya dan sebagainya.*®

Dengan mengacu pada visi dasar pendidikan tersebut maka
pendidikan secara otomatis akan menyentuh ranah kognitif, afektif,
psikomotorik sekaligus. Dalam dataran praktik teoritis dan oprasionalnya
materi, tujuan, metodologi, evaluasi yang terangkum dalam kurikulum, dan
semua ha-hal yang bekaitan dengan pendidikan Isam modern
menyesuaikan dengan kebutuhan dan tuntutan modern (kontemporer) dan
mampu bersaing dengan umat lainya. Dari sini akan terlihat jelas

bahwasanya pendidikan Islam modern, lebih bersifat inovatif, kritis, dinamis

49 Muslehudin Mahlin, Pendidikan Islam : Upaya Mencari Solusi, dalam Jurnal Pendidikan
conseptor, periode 1999-2001, Y ogyakarta : KI Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, hal.52.
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dan kontekstual, serta cenderung bergantung pada iptek dalam segala
sesuatu yang berhubungan dengan pendidikan.

Fazlur Rahman berpendapat bahwa modernisasi pendidikan Islam itu
berarti, meningkatkan  produktifitas dan memperluas wawasan
intelektualisme Islam yang kreatif, karena inilah yang akan menjadi esens
pendidikan Islam, selain itu pendidikan yang mampu membawa masyarakat
berfikiran modern.*

Konsep di atas merupakan sebuah konsep pendidikan yang
menginginkan suatu pembaharuan-pembaharuan dalam pemahaman,
penafsiran dan perumusan, persoalan-persoalan keislaman, dengan kata lain
transformasi atau pembaharuan dalam Islam, dimana Islam menjadi
landasan etika dan moral bagi ilmu pengetahuan dan peradaban umat, agar
mampu untuk memproduktifitas intelektual 1slam yang kreatif dalam semua
bidang intelektual .>*

Daam membahas hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan, banyak
pihak yang terlibat di dalam aktivitas tersebut, terutama manusia atau
masyarakat yang menjadi media untuk menjalankan proses pendidikan.
Berhasil atau tidaknya suatu pendidikan itu semua bergantung pada

bagai mana manusia tersebut mengolahnya.

*%Y ulistya Gunawan, Konsep Pembaharuan Pendidikan Islam Menurut Sir Sayyid Ahmad
Khan dan Relevansinya terhadap Pendidikan Islam Modern...., hal. 52.

*! Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam : Sejarah Pemikiran Dan Gerakan, ( Jakarta :
Bulan Bintang, 1992), hal. 90 dan 154.
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Manusia dalam menempati kedudukanya sebagai khalifah memang
diberi kebebasan akan tetapi kebebasan tersebut adalah tanggung jawab
yang selau mengikutinya. Dengan demikian berarti bahwa jika manusia
melaksanakan tugas khalifah tersebut dengan baik maka manusia akan
mendapat balasan yang baik pula, sedangkan bila manusia melaksanakan
tugas khalifat teesebut dengan buruk maka manusia akan memperoleh
balasan yang buruk pula.

Ibnu Khaldun memandang redlitas manusia sebagian integral dari
reditas lain, ia menganalisis realitas manusia dari dimensi-dimensi ilmu
sosial. Hubungan antara satu realitas dengan realitas yang lain terjadi secara
dinamis. Dinamisme inilah yang manusia menurutnya mempunyai
kecendrungan perubahan dari satu sifat ke sifat yang lainya. Manusia dalam
sorotanya adalah manusia yang terlibat niscaya dalam aktifitas hidup
(interaks sesama aam, bahkan dengan dunia transcendental). Kaitan
manusia dengan realitas yang lain mempengaruhi psikologis serta cara kerja
jiwadan raga.

Menurut Khaldun manusia terletak pada optimalisasi diri (fisik dan
mental) dalam lingkaran dunia kodrati dan adikodrati. Unsur yang paling
penting dari manusia adalah jiwa sebagai bagian dari dam maliki. Manusia
sebagal subjek didik merupakan mahluk totalitas, dalam arti kesusuaian
antara ilmu-iman-amal, kesatuan antara kognitif-afektif-psikomotorik serta

kesatuan masa lampau-kini-mendatang. Dengan demikian pada dataran
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oprasional aplikatif, yang ilmu dan amal tetap dilandasi iman yang kognitif-
psikomotor tetap dilandasi afektif dan yang kini-mendatang terpengaruh
oleh yang lampau demikian seterusnya.

Dalam ha anak didik, Imam Al-Ghazali memandang istilah anak
didik sebagai orang yang sedang mengalami perkembangan jasmani dan
rohani sgjak awa terciptanya dan merupakan obyek utama dalam
pendidikan.®® Dengan demikian jelasiah bahwa manusia sejak |ahirnyatelah
mempunyai potensi-potens dan sifat-sifat yang tidak terhitung banyaknya,
ha ini masih kemungkinan-kemungkinan dalam pengembanganya karena
semuanya itu masih terpendam dalam jiwa manusia®® Dalam dunia
pendidikan modern syahwat dan godob inilah yang di sebut insting,>
sehingga dapat dismpulakan menurut pandangan Al-Ghazali bahwasanya
kewajiban anak didik yang pertamma adalah membersihkan jiwa, dan beliau
juga menekankan pentingnya ha ini sebagai prasyarat keberhasilan
belgjar.”

%27ainudin dkk, Seluk Beluk Pendidikan Dari Al-Ghazali, (Jakarta :Bumi Aksara,1991), hal.

%% |a menyebutkan mengenai sebagian potensi-potensi itu “sesungguhnya kekuatan syahwat,

kekuatan godob, kekuatan tafakur itu telah terdapat bersama kelahiran manusia’. Lihat, Ibid, hal. 66.

* Dalam ihya ulumuddin Al-Ghazali menjelaskan fungsi masing-masing insting sebagai

berikut: sesungguhnya kekuatan syahwat itu di ciptakan Allah untuk suatu faedah yang perlu sekali
bagi watak manusia. Apabila syahwat atau nafsu terhadap makanan itu hilang, maka lenyaplah
manusia. Dan apabila syahwat untuk bersetubuh itu hilang, maka berhentilah keturunan manusia. Dan
seandainya kekuatan godob tidak ada sama sekali maka manusia tidak akan dapat memperhatikan
dirinya sendiri dari hal-hal yang akan merusakanya dan ia akan binasa. Lihat, Ibid, hal. 66.

% Hasan Asari M.A, Nukilan Pemikiiran Islam Klasik: Gagasan Pendidikan Al-Ghazali,

(Yogyakarta: TiaraWacana Y ogya, 1999), hal. 91.
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Sedangkann tujuan Pendidikan Islam yang bertipekan sebagai
khalifah Allah di bumi yakni “ Tujuan akhir Pendidikan Islam adalah
pembentukan pribadi khalifah bagi anak didik yang mempunyai fitrah, roh
disamping badan, kemauan yang bebas dan akal” dengan kata lain tugas
pendidikan adalah pengembangan keempat aspek ini pada manusia agar ia
dapat menempati kedudukan sebagai khalifah.>®

Itulah tujuan Pendidikan Islam idea yang harus menjadi suara
kepada tiap pendidik musiimin dalam mengemudikan pendidikanya. Oleh
karenya tugas pendidikan bukan sekedar aih informasi pengetahuan kepada
peserta didik, tetapi lebih dari itu, pendidikan harus professional dalam
membentuk kepribadian peserta didik.>’

Selain itu Pendidikan jika dikorelasikan dengan kata Modern maka
dapat berarti pendidikan Islam yang mempunyai krakteristik dengan zaman

modern seperti sekarang ini .

F. Metode Penelitian

Metode secara bahasa artinya cara atau jalan. Metode penelitian ialah cara

kerja meneliti, mengkaji dan menganalisis objek sasaran penelitian untuk mencari

hasil atau kesimpulan tertentu. Metode penelitian yang digunakan oleh penulis

% Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu analisis Psikologi, Filsafat, dan

Pendidikan (Jakarta: Pustaka Al-Khusna, 1986), hal 67.

" Syamsul Arifin dan Ahmad Barisi, Paradigma Pendidikan Berbasis Pluralisme dan

Demokrasi: rekonstruksi dan Aktualisasi Tradisi Ihktilaf Dalam Islam, (Maang : UMM, 2001), hal.

36



pada kesempatan ini adalah metode deskriptif, artinya penelitian ini bersifat
kualitatif deskriptif.”®
1. Jenis penelitian

Adapun jenis penelitian ini menggunakan penelitian pustaka

(library research), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya di |akukan

dengan menghimpun data dari berbagai literatur. Literatur yang di teliti

tidak terbatas pada buku-buku tetapi dapat juga berupa bahan-bahan

dokumentasi, mgjalah, jurnal dan surat kabar serta catatan-catatan penting

lainnya yang memiliki fokus permasalahan yang akan dibahas.™ Dalam

penelitian ini penulis banyak menggunakan uraian dari buku-buku yang

membahas pemikiran Ibnu Khaldun dan Al-Ghazali, baik buku yang

merupakan karya kedua tokoh tersebut maupun buku atau karya orang lain

yang membahas tentang pemikiran Ibnu Khaldun dan Al-Ghazali. Akan

tetapi dalam mengkaji konsep kurikulum yang dikemukakan oleh kedua

tokoh tersebut, penulis lebih banyak menggunakan sumber pendukung

daripada sumber primer yaitu buku karangan Ibnu Khaldun dan Al-

Ghazali sendiri, karena is dalam buku primer tersebut kurang eksplisit

dalam menjalaskan konsep kurikulum pendidikan Islam seperti

pembahasan yang diteliti pada skripsi ini.

% Kaglan, M.S, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, ( Yogyakarta: Paradigma,
2005), hal. 250.

* Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2008, hal. 20.
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2. Pendekatan Penelitian

Sebagai pendlitian terhadap pemikiran seorang tokoh, dan
kemungkinan pengaruh pemikirannya dalam konteks serta masa tertentu,
disamping menggunakan pendekatan filosofis yang mencoba
menguraikan dan memberikan intepretas yang bersifat filosofis, penulis
juga menggunakan pendekatan historis, yaitu yang dimaksudkan untuk
menyingkap, menggali dan menelaah, serta menganalisis persoalan-
persoalan yang menjadi objek studi ini dari kacamata kesegjarahan
sehingga didapatkan kesimpulan yang obyektif.** Pendekatan historis
yang digunakan ini bukan untuk menampilkan aspek kesgarahan
pemikiran Ibnu Khaldun dan Imam Al-Ghazali secara kronologis dari
waktu ke waktu, tetapi terfokus pada kajian mengenai biografi Ibnu
Khaldun dan Imam Al-Ghazali , pendidikan dan karir intelektualnya, latar
belakang sosio kultural, latar belakang pemikiranya, karya-karyanya dan
hal lain yang relevan. Selain menggunakan kedua pendekatan tersebut,
dalam penelitian ini juga digunakan pendekatan komparasi dengan
menggunakan logika perbandingan. Komparasi yang dibuat adalah
komparasi fakta-fakta replikatif.** Melalui komparasi tersebut pemikiran

Ibnu Khaldun dan Imam Al-Ghazali tentang konsep kurikulum

% Nouruzzaman Shidigi, Pengantar Sejarah Muslim (Y ogyakarta : Nur Cahaya, 1983) , hal.
21.

® Fakta fakta Replikatif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data-data yang
menggambarkan sitem kurikulum pendidikan menurut 1bnu Khaldun dan Imam Al-Ghazali
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pendidikan sebagai fokus kajian penelitian ini dibandingkan, selanjutnya
disusun kategorisasi teoritis yaitu persamaan dan perbedaan kedua tokoh
tersebut dalam konsep kurikulum pendidikan 1slam modern.
3. Sumber Data
Sumber data dibagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan
sumber data skunder.
a. Sumber primer
Sumber primer adalah sumber-sumber yang memberikan data
langsung dari tangan pertama atau sumber asli baik bentuk dokumen-
dokumen maupun peninggalan lain.®? Untuk Penelitian ini, data yang
diambil dalam memahami  pokok-pokok pikiran  kurikulum
Pendidikan Islam, kami pilih dari beberapa karya Ibnu Khaldun dan
Imam Al-Ghazali, yang merupakan tokoh yang dikaji dalam
pembahasan ini. karya yang digunakan merupakan karya-karya yang
telah diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia. Karya yang
dimaksudkan antara lain: karya Ibnu Khaldun, Mugadimah Ibnu
Khaldun, dan karyalmam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Al-Ghazali,

Al-Mungidz min al-Dhalal.

8 Winarno Suracmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, teknik (Bandung :
Tarsito, 1998), hal. 134.
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b. Sumber Skunder

Sumber sekunder terjadi sebagai hasil penggunaan sumber-
sumber lain, tidak langsung merupakan dokumen historik murni,
ditinjau dari kebutuhan penyelidikan.®®* Dengan kata lain adalah data-
data yang digunakan sebagai sumber pendukung dalam penelitian
yang membahas dan mengomentari tentang tema tersebut, dalam
sumber skunder ini menggunakan buku-buku yang mendukung
dengan tema yang diangkat seperti buku: (1). Hasan Asari M.A,
Nukilan Pemikiran Islam Klasik: Gagasan Pendidikan Al-Ghazali,
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1999). (2). Drs. Zainudin dkk,
Seluk Beluk Pendidikan Dari Al-Ghazali, (Jakarta :Bumi
Aksarg,1991). (3). Fathiyah Hasan Sulaiman, Terj.Fatur Rahman dan
Syamsudin Asyrafi, Sistim Pendidikan Versi Al-Ghazali, ( Bandung:
PT Al-Ma arif, 1986). (4). Fathiyah Hasan Sulaiman, Aliran-Aliran
dalam Pendidikan: Study Tentang Aliran Pendidikan Menurut Al-
Ghazali, (Dina Utama Semarang:1993). (5). Prof. Fathiyah Hasan
Sulaiman dengan pengantar Prof. Dr. Hasan Langgulung, Konsep
Pendidikan Al-Ghazali, (P3M atau Perhimpunan Pengembangan
Pesantren dan Masyarakat,1986). (6). Nasruddin Thaha, Tokoh-Tokoh
Pendidikan Islam di Zaman Jaya : Imam Al-Ghazali dan Ibnu

Khaldun, (Jakarta: Mutiara, 1979). (7). Ahmad Syafi’i Ma arif, Ibnu

% |bid. hal.134.
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Khaldun dalam Pandangan Prnulis Barat dan Timur, (Jakarta :
Gemma Insani Press,1996). (8). Warul Walidin, Konstelasi Pemikiran
Pedagogik Ibnu Khaldun Perspektif Pendidikan Modern, (Y ogyakarta
: Yayasan Nadia, 2003). (9). Ali Wardi dan Fuad Baali, Ibnu Khaldun
dan Pola Pemikiran Islam, Alih Bahasa, Ahmadi Thoha Mansurudin,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1998). (10). Ali Abdul Hamid Wafi, lbnu
Khaldun: Riwayat dan Karyanya, Terj. Ahmadi Thoha, (Jakarta
Graffiti Press, 1985)
4. Metode Pengumpulan Data
Karena penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan yang
bersifat kualitatif deskriptif, maka objek material penelitian adalah
kepustakaan dari beberapa karya Ibnu Khaldun dan Imam Al-Ghazali,
balk itu berupa buku-buku maupun dokumen-dokumen lain yang
berkaitan dengan konsep pemikiran Ibnu Khaldun Imam Al-Ghazali.
Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data-data tersebut iaah
dengan metode dokumentasi, yaitu suatu cara pengumpulan data dengan
mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa teks, catatan
transkip, bahan-bahan dan lain sebagainya.®
5. Teknik Andlisis Data
Dalam setigp pengumpulan data, penulis sekaligus melakukan

andisis. Menurut hemat penulis, metode andisis yang tepat digunakan

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Praktis. (Jakarta: Bina Aksara, 1983), hal. 132.
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dalam penelitian ini adalah metode Analisis isi (content analysis).®
Metode ini diterapkan pada waktu pengumpulan data, untuk menunjukkan
arti, mengungkapkan serta mengatakan esensi dari konsep pemikiran Ibnu
Khaldun dan Imam Al-Ghazali secara objektif. Setelah itu penulis
menjelaskan bagaimanakah kontribusi dari hasil analisis konsep tersebut
bagi pengembangan kurikulum pendidikan Islam Modern.

Setelah penulis melakukan pengumpulan data, kemudian
dilakukan anaisis data, maka pada tahap berikutnya kemudian
menyimpulkan berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan dan
dianalisis. Adapun pola berpikir yang digunakan penulis dalam menarik
kesmpulan ialah pola berpikir Induktif, yaitu pola pemikiran yang
berangkat dari suatu pemikiran khusus kemudian ditarik generalisasi yang
bersifat umum. Pokok-pokok pemikiran Ibnu Khaldun dan Imam Al-
Ghazali tentang konsep kurikulum dan dianalisa satu per satu kemudian
ditarik sebuah kesimpulan yang bersifat umum sebaga sebuah
generaisas dari corak pemikiran Ibnu Khaldun dan Imam Al-Ghazali.
Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui secara gamblang tentang
orisionalitas dan kontribusi pemikiran Ibnu Khaldun dan Imam Al-Ghazali

terhadap kurikulum pendidikan secara umum.

% Content analysis menurut Barcus, seperti di kutip oleh Noeng Muhajir merupakan analisis
ilmiyah tentang isi pesan suatu komunikasi. Secara teknik content analysis mencakup klasifikasi tanda-
tanda yang dipakai dalam komunikasi, dengan menggukan kriteria sebagai dasar klasifikasi dan
menggunakan teknis analisis tertentu sebagai pembuat prediksi. Lihat Noeng Muhajir, Metodologi
Penelitian Kwalitatif, (Y ogyakarta: Rake Sarasni, 1996), hal. 76.
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G. Sistematika pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam
tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian awal terdiri
dari halaman judul, halaman Surat Pernyataan, halaman Persetujuan Pembimbing,
halaman Pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar,
abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang bertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu
kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat bab.
Pada tiap-tiap bab terdapat sub-sub yang menjelaskan pokok-pokok bahasan dari
bab yang bersangkutan. Bab | skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi
yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kgian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Karena skripsi ini merupakan kagjian pemikiran tokoh, maka sebelum
membahas buah pemikiran Ibnu Khaldun dan Imam Al-Ghazali terlebih dahulu
perlu dikemukakan riwayat hidup sang tokoh secara singkat. Hal ini dituangkan
dalam Bab riwayat hidup sang tokoh secara singkat. Hal ini dituangkan dalam
Bab II. Bagian ini membicarakan riwayat hidup Ibnu Khaldun dan Imam Al-
Ghazali dari aspek akademik, corak pemikiran dan karya-karyanya.

Setelah mengurai biografi Ibnu Khaldun dan Imam Al-Ghazai pada

bagian selanjutnya yaiyu, Bab |11 difokuskan pada pemaparan konsep Kurikulum
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pendidikan islam . Bagian ini membicarakan riwayat hidup Ibnu Khaldun dan
Imam Al-Ghazali dari aspek akademik, corak pemikiran dan karya-karyanya.

Setelah mengurai biografi Ibnu Khaldun dan Imam Al-Ghazai pada
bagian selanjutnya yaiyu, Bab 111 difokuskan pada pemaparan konsep Kurikulum
pendidikan Islam menurut Ibnu Khaldun dan Imam Al-Ghazali serta komparas
kedua pemikiran tokoh tersebut. Selain itu pada bagian ini juga dibahas relevans
konsep kurikulum menurut Ibnu Khaldun dan Imam Al-Ghazali dengan
pendidikan Issam Modern melalui analisis perbandingan yang telah dibahas
sebelumnya.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah Bab V. Bab ini
di sebut penutup yang memuat simpulan, saran-saran dan kata penutup.

Akhirnya bagian akhir dari skrips ini terdiri dari daftar pustaka dan

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan yang penulis susun dan paparkan di atas mengenai
konsep kurikulum pendidikan Idam menurut 1bnu Khaldun dan Imam Al-Ghazali
serta implikasinya dalam Pendidikan Islam Modern dapat ditarik suatu
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kurikulum yang digagas oleh Ibnu Khaldun mencakup aspek: (1) tujuan
pendidikan untuk mengembangkan kemahiran, penguasaan ketrampilan
sesuai dengan tuntutan zaman serta pembinaan pemikiran yang baik dimana
kesemuanya itu ditujukan untuk mendapatkan sesgjahteraan di dunia dan
akhirat dalam menciptakan kerja sama sosia kehidupanya. (2) materi
pendidikan dibagi menjadi dua tingkatan pertama, tingkat pemula yang
difokuskan pada pembelgjaran Al-Qur’an dan Al-Sunah kedua tingkat atas,
dimana tigkat ini mempelgjari ilmu-ilmu pendukung lainya seperti, ilmu
figih, tafsir, hadits, ilmu kalam, ilmu metafisika, mantiq dan lain-lain. (3)
metode pendidikan, dalam menyampaikan materi hendaknya dilakukan
sedikit demi sedikit, dengan menggunakan yang bersifat konsisten dan
sistematis dan dilengkapi dengan memberi contoh kongkrit serta alat peraga.
Melalui pendekatan pendidikan yang bersifat psikologis. (4) evauas

pendidikan, dengan cara memberikan latihan yang baik dengan tiga kali



mengulang, semuanya tergantung pada tingkat kecerdasan dan ketrampilan
peserta didik.

. Kurikulum yang digagas oleh Al-Ghazali meliputi aspek : (1) tujuan
pendidikan guna mendekatkan diri kepada Allah, dan mencari kebahagiaan
di dunia dan di akhirat, dengaan cara penguasaan ilmu pengetahuan. (2)
materi pendidikan yang diurutkan melalui empat tingkat pertama ilmu Al-
Qur’an dan agama seperti figih, sunah dan tafsir, kedua, ilmu bahasa dan
ghamatika arab, Makharij al-huruf wa ‘I-lafadz. ketiga ilmu fardlu kifayah,
yaitu ilmu kedokteran, ilmu hitung dan teknologi, yang beraneka ragam,
termasuk di dalamnya masalah politik. Keempat, ilmu-ilmu kebudayaan
seperti sastra, sgjarah dan sebagian cabang filsafat seperti matematika,
logika. (3) metode, terdapat dua metode yaitu metode belgjar dan metode
mengajar. Metode belgar adalah metode yang diperuntukan para peserta
didik sedangkan metode mendidik diperuntukan para pendidik atau guru.
Dalam belgjar peserta didik harus, memusatkan perhatian sepenuhnya dalam
menerima pelgaran, mengetahui ilmu pelgaran yang dipegari.
Mempelgjari ilmu pengetahuan secara bertingakat dari yang sederhana
kearah yang lebih kompleks, mempelgjari ilmu pengetahuan memperhatikan
sistematika pembahasanya, sedangkan pendidik dalam mengajar harus
memperhatikan daya pikir anak, menerangkan pelgaran dengan yang
sgjelasjelasnya, mengajarkan ilmu pengetahuan dari arah yang konkrit

kearah yang lebih abstrak, mengagarkan ilmu pengetahuan dengan
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berangsur-angsur, memberikan latihan-latihan, memberikan  pengertian
maupun nasehat-nasehat, melindunginya dari pergaulan buruk. (4) evauas
pendidikan, dalam hal ini Al-Ghazali menegaskan bahwa evauas
pendidikan itu dapat di lakukan melalui koreks diri dengan jalan hidup,
serta dengan cobaan guna mengingat kesalahan kesalan manusia dimasa
lalu, dan menurut beliau pendidikan itu merupakan cobaan.
. Dari pemikiran Ibnu Khaldun dan Al-Ghazali mengenai kurikulum
pendidikan Isam memiliki relevans pada perkembangan pendidikan
modern dewasa ini dimana pemikiran beliau membawa dampak positif, dan
pemikiran beliau sangat relevan untuk di jadi kan landasan dalam menyusun
kurikulum pendidikan Islam dan membawa pendidikan Islam kearah
pendidikan Islam modern dengan formulasi sebagai berikut:

a. Tujuan pendidikan yang dikemukakan oleh Ibnu Khaldun dan Al-
Ghazali adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah dan mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat, melalui jalan pengetahuan ilmu dimana
ilmu tersebut membutuhkan suatu pengembangan kemahiran (malakah
atau skiil), yang bertujuan untuk memperoleh ketrampilan yang tinggi
pada profesi di atas dapat kita lihat bahwasanya pendapat tersebut
bercorak religius modern, yang merupakan ciri dari pendidikan Islam
modern, dimana pendidikan Islan modern tidak hanya membangun
aspek sufistik semata, tetapi juga mengembangkan kemahiran dalam

bidang bidang yang lain seperti pengetahuan umum.
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b. Materi yang pertama kali harus digjarkan kepada anak diaik adalah
materi Al-Qur’ an. Keutuhan pandangan Ibnu Khaldu dan Al-Ghazali
tentang ilmu misalnyatampak tidak dikotomi, ada ilmu agama dan ilmu
umum, jika hal tersebut terterap pada sisterm kurikulum pendidikan
Islam kita maka nuansa pendidikan Islam modern mampu terlaksana
dengan mengelaborasikan pendidikan agama dengan materi umum, hal
demikian akan membawa pendidikan Islam tidak akan tertinggal
dengan pendidikan umum, melainkan keduanya akan saling melengkapi

Cc. Metode dalam mendidik anak itu menurut Ibnu Khaldun dan Al-
Ghazali harus dilakukan dengan cara yang sistematis, memberikan
materi secara berangsur-angsur, disertai dengan alat peraga beliau juga
menyarankan dalam mendidik supaya dengan kasih sayang dan tidak
menggunakan kekarasan yang dapat merusak psikologi peserta didik.
Sesual dengan metode pendidikan Islam dimana teknik dan aat dalam
mendidik anak harus mencerminkan nilai keagamaan.

d. Pandangan Ibnu Khadun dan Al-Ghazai mengenai evauas
pendidikan cukup relevan jika diterapkan dalam pendidikan Islam
modern karena dalam kurikulum pendidikan Islam evaluas itu tidak
hanya sekedar ujian di atas kertas menggunakan aat tulis dan mendapt
nilai yang bak, akan tetapi evaluasi juga dapat dilakukan melalui
koreksi diri baik itu koreksi diri melaui diri sendiri ataupun koreksi diri

yang dilakukan oleh orang lain, seperti yang di katakan Al-Ghazali
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bahwa evaluas atau muhasabah itu merupakan kesadaran diri dimasa
lalu untuk mengingat dosa.
B. Saran-saran
Konsep kurikulum yang di kemukakan olah Ibnu khaldun dan Imam Al-
Ghazali kiranyatidak berhenti sebatas wawasan, terlebih dalam pendidikan Islam.
Akan tetapi perlu diteruskan dengan berbagai upaya atau tindak lanjut yang dapat
di motori oleh setiap pihak, pertama para pelaku pendidikan, hal tersebut dapat di
lakukan dengan beberapa masukan di antaranya:

1. Kepada para pendidik lebih memperhatikan potensi yang dimiliki oleh
peserta didik selama proses pendidikan. Sehingga nantinya potensi peserta
didik berkembang dengan baik, dengan perkembanganya potensi tersebut
akan dapat menghasilkan sumber daya yang baik, dan berkuwalitas sesuai
dengan tujuan yang telah ditentukan.

2. Kepada pengelola pendidikan diharapkan agar lebih memperhatikan
kebutuhan peserta didik, dalam penyusunan kurikulum, terutama masalah
evaluas dan materi, agar tidak terjadi materi yang over load sehingga akan
memberatkan peserta didik dan juga evaluasi yang di harapkan tidak sekedar
aspek kognitif semata, tetapi juga pada aspek laainya seperi afektif dan
psikomotor.

3. Kepada para pendliti, diharapkan agar penelitian ini dapat dijadikan ide-ide
bagi penelitian selanjutnya tentang kurikulum pendidikan Islam modern.

Problematika yang muncul dan berkenaan dengan kurikulum pendidikan
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Islam. Selain itu sasaran penelitian dapat juga berbagai metode, teknik,
ataupun model, pembelgjaran yang akhir-akhir ini mulai dikenal dan
digunakan.

4. Semua pihak yang terkait dengan keseluruhan proses pendidikan agar benar-
benar berusaha untuk ikut memantau dan memberikan kontribusi positifnya
dalam rangka pelaksanaan pendidikan yang humanis.

Langkah kongkrit menerapkan konsep kurikulum yang digagas oleh Ibnu
Khaldun dan Al-Ghazali, secara maksimal, mendesak untuk dilakukan agar
peserta didik dapat mengembangkan potensinya secara maksimal, sehingga dapat
membawa umat manusia menuju keadilan, kedamaian, kemakmuran dan kesgjah
teraan bersama.

. Kata Penutup

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang
telah memberikan rahmat, taufig, hidayah serta inayah-Nya, sehingga penulis
dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan lancar.

Selanjutnya penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dari berbagai pihak
yang terkait, rasanya sulit skripsi ini terselesaikan. Maka dari itu, penulis
mengucapkan banyak terimakasih kepada mereka semua terutama dosen
pembimbing, orang tua penulis serta teman-teman yang telah memberikan
dukungan maupun pikirannya. Teriring do’a semoga amal perbuatannya diterima
oleh Allah SWT. Amin.

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis berharap semoga skripsi ini
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dapat bermanfaat bagi pembaca, terutama bagi pihak-pihak yang berkecimpung di
dunia pendidikan. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih
terdapat kekurangan dan jauh dari kesempurnaan dikarenakan keterbatasan
wawasan penulis. Oleh karena itu, penulis sangat terbuka menerima saran dan

kritik yang membangun.
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